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ABSTRAK 

  

 Setelah datangnya pandemi covid-19 kami sebagai pengajar merasa kehilangan sosok kami di sekolah, 

dan siswa pun merasa kehilangan hak untuk mendapatkan ilmu dari sekolah, kami sebagai pengajar melakukan 

inisiatif untuk membuat website e-learning sendiri yang bernama SIPINTER. Karena aplikasi e-learning yang 

ada masih banyak kekurangannya terutama dengan kebutuhan di sekolah kami. Setelah kami mengadakan 

penelitian terhadap kebutuhan aplikasi, kami membuat aplikasi e-learning untuk membantu memenuhi 

kebutuhan tersebut meliputi penyampaian materi berupa text, gambar, dan video, ujian harian, UTS dan UAS 

yang langsung terintegrasi ke rapport. Untuk meminimalisir kelemahan dan tingkat usability website yang 

terjadi maka website SIPINTER perlu dievaluasi dan diperbaharui. Evaluasi yang dilakukan bertujuan agar 

website dapat berjalan dengan baik sehingga dapat memberikan informasi yang up to date dan realtime kepada 

siswa dan para tenaga pengajar. Pada penelitian ini evaluasi website SIPINTER dilakukan dengan mengukur 

dan menguji tampilan usability menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS). Dengan menggunakan 

metode System Usability Scale nilai SUS sebesar 66.61 dapat diterima, dapat diterima, grade D, dan cukup 

baik. Artinya website SIPINTER memiliki kegunaan yang baik dan layak untuk diakses pengunjung. 
 
Kata Kunci:  e-learning, System Usability Scale, covid-19   

 
ABSTRACT 

 
After the arrival of the covid-19 pandemic, we as teachers felt that we had lost our figure at school, and 

students felt that they had lost the right to gain knowledge from schools, we as teachers took the initiative to 
create our own e-learning website called SIPINTER. Because e-learning applications still have many 
shortcomings, especially the needs in our school. After we researched the application needs, we created an e-
learning application to help meet these needs including the delivery of material in the form of text, images, and 
videos, daily exams, UTS and UAS which are directly integrated into the rapport. To minimize the weaknesses 
and the level of website usability that occur, the SIPINTER website needs to be evaluated and updated. The 
evaluation is carried out so that the website can run well so that it can provide up to date and real-time 
information to students and teaching staff. In this study, the evaluation of the SIPINTER website was carried 
out by measuring and testing the usability display using the System Usability Scale (SUS) instrument. By using 
the System Usability Scale method, the SUS score of 66.61 is acceptable, acceptable, grade D, and good 
enough. This means that the SIPINTER website has good usability and is feasible for visitors to access. 
 
Keywords: e-learning, System Usability Scale, covid-19 
 

Pendahuluan 

 
Virus Corona yang dikenal dengan COVID-

19 pertama kali muncul di Wuhan, Provinsi Hubei, 
China. Virus ini seukuran partikel kecil yang 
awalnya menginfeksi hewan. Tapi virus berkembang 
dan menginfeksi manusia [1]. Setelah datangnya 
pandemi covid-19 yang menyebabkan proses belajar 
mengajar tidak dapat dilakukan secara tatap muka,  
kami sebagai pengajar merasa kehilangan sosok 
kami di sekolah, dan siswa pun merasa kehilangan 
hak untuk mendapatkan ilmu dari sekolah, kami 
sebagai pengajar Inisiatif (tim guru RPL) membuat 
website elearning sendiri. Karena aplikasi elearning 

yang ada masih banyak kekurangannya terutama 
dengan kebutuhan di sekolah kami. Setelah kami 
mengadakan penelitian terhadap kebutuhan aplikasi, 
kami membuat aplikasi elearning untuk membantu 
memenuhi kebutuhan tersebut meliputi penyampaian 
materi berupa (teks, gambar dan video), ujian harian, 
UTS dan UAS yang langsung terintegrasi ke rapport 
[2][3]. Karena kami menyadari masa pandemi butuh 
media pembelajaran supaya anak sekolah bisa tetap 
belajar secara daring. Namun aplikasi yang kami 
kembangkan saat ini masih terdapat beberapa 
kekurangan, salah satunya terkadang server down 
dikarenakan banyaknya pengguna di waktu yang 
sama.  
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Adapun tujuan yang lain, ilmu pelatihan 
dapat tersalurkan oleh lembaga (tim IT). Membantu 
kreatifitas sumber daya manusia di SMK Nurul Islam 
Cianjur dalam mengembangkan aplikasi lainnya 
seperti aplikasi absensi, perpustakaan dan lain 
sebagainya. Menu fitur nya sesuai keinginan 
lembaga. Dari sisi sekolah, mampu menciptakan 
aplikasi untuk media pembelajaran dan bahkan 
aplikasi kami dapat bermanfaat untuk sekolah 
lainnya dengan cara kami sewakan dan dengan harga 
yang cukup murah [4]. Dari sisi siswa, karena SMK 
rujukan harus berbasis digital. Siswa harus bisa dan 
termotivasi baik dalam rancangan dan praktek. 
Menggunakan produk lain, misal Ruangguru siswa 
kami mayoritas tidak mampu mengakses, karena 
berbayar.  

Materi yang disuguhkan kurang sesuai untuk 
SMK khususnya di mata pelajaran produktif dan 
lebih mendukung ke SMA. Aplikasi yang dibuat oleh 
tim guru RPL, digunakan oleh sekolah dengan 
dukungan dari kepala sekolah. Untuk meminimalisir 
terjadinya kesalahan pada aplikasi e-learning, maka 
website SIPINTER memerlukan evaluasi dan 
pemutakhiran agar dapat berfungsi dengan baik 
sehingga dapat memberikan informasi yang real-
time dan up-to-date kepada para pengguna terutama 
guru dan siswa. Salah satu metode penilaian yang 
dapat digunakan dalam pengujian usability adalah 
System Usability Scale (SUS) [5][6]. Kewajiban 
adalah  kondisi di mana suatu produk atau layanan 
dapat digunakan sesuai dengan keinginan pengguna 
tanpa ragu-ragu atau bingung [7]. 

Metode evaluasi dengan menggunakan SUS 
sebelumnya telah dilakukan dalam sebuah penelitian 
untuk menguji kegunaan pusat informasi COVID-19 
yang dikelola oleh pemerintah Jawa Barat yaitu 
PIKOBAR. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
pengunjung website PIKOBAR dapat menggunakan 
website tersebut serta kegunaan serta penyampayan 
informasi pada halaman website tersebut dinilai baik 
[8]. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya, SUS juga digunakan dalam melakukan 
evaluasi terhadap aplikasi Google Classroom pada 
mahasiswa teknik informatika UNIPMA. Yang 
dimana berdasarkan hasil dari Usability E-learning 
platform Google calssroom memiliki score 82,8 dan 
dianggap telah memenuhi unsur Usablity [9]. 

 
Metode Penelitian 

 
Kerangka Kerja 
 

Instrumen penelitian disusun dengan 

menggunakan formulir kuesioner yang terdiri dari 10 

pertanyaan dan disebarkan oleh Google Forms. 

Penelitian ini terdiri dari sepuluh pertanyaan yang 

masing-masing memiliki skala lima poin diantaranya 

poin 1 menyatakan “sangat tidak setuju”, poin 2 

menyatakan “tidak setuju”, poin 3 menyatakan 

“ragu-ragu”, poin 4 menyatakan “setuju”, dan poin 5 

menyatakan "sangat setuju" [10]. Responden dalam 

penelitian ini adalah siswa dan guru SMK Nurul 

Islam Cianjur yang menggunakan aplikasi 

SIPINTER di kelasnya. 

 
Gambar 1. Research Framework 

 

Jumlah populasi yang menggunakan 

SIPINTER berjumlah 647 orang diantaranya adalah 

guru dan murid. Jumlah responden yang 

dikumpulkan untuk penelitian ini sebanyak 59 orang. 

Angka ini ditentukan berdasarkan jumlah sampel 

minimun dari dari total populasi pengguna aplikasi 

SIPINTER [11], menyatakan bahwa penentuan 

responden dalam Skala Kegunaan Sistem tidak 

memiliki teori penentuan standar atau dasar yang 

spesifik. Hal ini menyebabkan responden SUS 

merupakan pengguna akhir aplikasi yaitu 

SIPINTER. 

Setelah pengumpulan data selesai dilakukan, 

proses selanjutnya adalah analisis deskriptif yang 

menggambarkan jawaban responden. Kemudian data 

akan diolah dengan menggunakan uji reliabilitas dan 

validitas, selanjutnya data yang telah diolah akan 

dianalisis baik dikatakan reliabel maupun valid 

kemudian akhirnya dilakukan pengukuran skor 

perhitungan SUS [12]. Hasil skor SUS yang 

diperoleh kemudian akan diidentifikasi dengan 

mengikuti ketentuan kategorisasi SUS. Di sisi kanan 

gambar menunjukkan bagaimana kerangka 

penelitian telah dilakukan. 

 

Analisis Skala Kegunaan Sistem 
 
Penelitian ini terdiri dari sepuluh pertanyaan 

yang masing-masing memiliki skala lima poin 

diantaranya poin 1 menyatakan “sangat tidak 
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setuju”, poin 2 menyatakan “tidak setuju”, poin 3 

menyatakan “ragu-ragu”, poin 4 menyatakan 

“setuju”, dan poin 5 menyatakan “ sangat setuju". 

Sepuluh pernyataan pada kuesioner SUS yang 

diberikan kepada responden ditunjukkan pada tabel 

1. 
Tabel 1. Pertanyaan Instrumen SUS 

No Pertanyaan Skala Skala 

1 
Saya rasa, saya akan sering 

menggunakan aplikasi Sipinter. 

1-5 

2 
Menurut saya, aplikasi Sipinter terlalu 

rumit. 

1-5 

3 
Saya pikir, aplikasi Sipinter mudah 
digunakan. 

1-5 

4 

Saya rasa, saya perlu dukungan dari 

orang teknis untuk bisa menggunakan 
aplikasi Sipinter. 

1-5 

5 

Saya menemukan berbagai fungsi 

pada aplikasi Sipinter terintegrasi 
dengan baik. 

1-5 

6 
Saya pikir, terlalu banyak 

inkonsistensi pada aplikasi Sipinter. 

1-5 

7 

Saya membayangkan bahwa 

kebanyakan orang akan bisa belajar 

dengan cepat untuk menggunakan 
aplikasi Sipinter. 

1-5 

8 

Saya menemukan bahwa aplikasi 

Sipinter sangat rumit untuk 
digunakan. 

1-5 

9 
Saya merasa sangat percaya diri untuk 

menggunakan aplikasi Sipinter. 

1-5 

10 

Saya perlu belajar banyak hal sebelum 

saya bisa menggunakan aplikasi 

Sipinter. 

1-5 

 
Dalam menghitung SUS, data yang diperoleh 

kemudian dihitung dengan melakukan pembobotan 

skor dengan mengurangkan salah satu poin 

pertanyaan angka ganjil (1,3,5,7,9). Sedangkan 

untuk soal bilangan genap (2,4,6,8,10) bobot yang 

didapat adalah lima pengurangan poin yang didapat 

[13][14].  

Kemudian mencari hasil pembobotan skor 

SUS masing-masing responden. Hasil pembobotan 

kemudian dikalikan dengan 2,5. Sehingga total bobot 

skor SUS masing-masing responden akan 

menghasilkan nilai mulai dari 0 sampai dengan 100 

yang kemudian dihitung rata-rata jumlah dan 

hasilnya. Hasil rata-rata itu disebut skor SUS total 

[15]. 

Skor SUS kemudian digunakan sebagai bahan 

evaluasi. Evaluasi yang dilakukan adalah dengan 

mengkategorikan skor SUS yang diperoleh dengan 

menggunakan beberapa interpretasi diantaranya 

kategorisasi berdasarkan Acceptability Range, 

Grade Scale, dan Adjective Rating [16]. 

Dalam Rentang Akseptabilitas digunakan 

kategori-kategori dengan mengikuti keinginan 

sebagai berikut: (1) jika skor SUS kurang dari 50 

maka dikatakan tidak dapat diterima, (2) skor SUS 

antara 50 hingga 70, maka dikatakan menjadi 

marjinal dan (3) jika nilai SUS lebih besar dari 70 

maka dapat diterima. 

Dalam kategori Grade Scale, skor SUS 

menjadi 11 grade termasuk grade A + (skor SUS 

berkisar dari 84.11-100), grade A (skor SUS berkisar 

dari 80.8 hingga 84.0), grade A- (skor SUS berkisar 

dari dari 78.9 -80.7), grade B + (skor SUS berkisar 

77.2-78.8), grade B (skor SUS berkisar dari 74.1 

hingga 77.1), grade B- (skor SUS berkisar dari 72.6-

74.0), grade C + (skor SUS berkisar dari 71.1 hingga 

72.5), grade C (skor SUS berkisar dari 65.0 hingga 

71.0), grade C- (skor SUS berkisar dari 62.7 hingga 

64.9), grade D (skor SUS berkisar dari 51.7 hingga 

62.6) dan grade F (skor SUS berkisar dari 0 hingga 

51.6) [17][18]. kategori Penentuan Acceptability 

Range, Grade Scale, dan Adjective Rating [19]. pada 

skor SUS. ditunjukkan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Skor SUS 

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Penulisan Persamaan Matematika 
 

Berdasarkan hasil dari kuesioner yang sudah 

disebarkan dalam penelitian ini, mayoritas 

responden adalah perempuan, dengan persentase 

71.2 persen sedangkan responden laki-laki 28.8 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

pengunjung situs SIPINTER diantara jenis kelamin 

laki-laki dengan perempuan lebih banyak adalah 

perempuan. Penyebaran kuesioner menggunakan 

Google Form yang disebarkan melalui media sosial 

seperti WhatsApp dan Instagram salah satu faktor 

yang menyebabkan wanita lebih sering mengunjungi 

situs web SIPINTER.  

Selanjutnya, pada kategori usia ditemukan 

responden dalam penelitian ini berada pada rentang 

usia 11 hingga 20 tahun dengan persentase 83.1 

persen. Dilanjutkan rentang 21 hingga 30 tahun 

dengan persentase 3.4 persen. Rentang 31 hingga 40 

tahun dengan persentase 5.1 persen.  Sedangkan 

berdasarkan usia pada rentang 51 sampai 60 tahun 

berada di bawahnya dengan persentase sebesar 6.8 

persen lebih dari 60 tahun dengan persentase 1.7 

persen. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 

sebagian besar usia pengunjung situs web SIPINTER 

yang berkisar antara 18 hingga 25 tahun merupakan 

generasi milenial yang sangat bersahabat dengan 

teknologi khususnya penggunaan internet. 

Tingkat pendidikan yang dimiliki seseorang 

dapat mempengaruhi penggunaan internet. 

Menurutnya tingkat pendidikan mempengaruhi 

frekuensi penggunaan internet. Untuk dapat 
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menggunakan internet dengan baik diperlukan 

pendidikan minimal sekolah menengah karena untuk 

mengoperasikan internet harus menguasai 

keterampilan lain yaitu keterampilan menggunakan 

komputer dan bahasa inggris. Dalam penelitian ini 

berdasarkan uraian pendidikan terakhir menjadi 4 

yaitu SMA/SMK dengan persentase 83.1 persen, 

kemudian D III sebesar 0 persen, Pendidikan Sarjana 

diperoleh 13.6 persen, dan Tingkat Magister 

diperoleh 5 persen. Hasil data menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengunjung situs web SIPINTER 

berpendidikan SMA/SMK terakhir. 

Berdasarkan pekerjaan, diperoleh hasil bahwa 

sebagian besar pengunjung situs web SIPINTER 

adalah siswa dengan persentase 83.1 persen dan 

sisanya Guru sebesar 16.9 persen, Hasil karakteristik 

dapat dilihat secara lengkap pada Tabel 2. 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 28.8 
 Perempuan 71.2 

Usia 11-20 83.1 

 21-30 3.4 
 31-40 5.1 

 51-60 6.8 

 > 60 1.7 
Pendidikan SMA/SMK 83.1 

 D3 0 

 S1 13.6 
 S2 3.4 

Pekerjaan Siswa 83.1 

 Guru 16.9 

 

Uji Validitas 

 

Berdasarkan pengujian validitas diketahui 

sepuluh pertanyaan pada instrumen yang dijawab 

oleh 59 responden valid karena rxy > rtabel dengan 

taraf signifikansi 5 persen [20]. Hasil uji validitas 

dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Uji Validitas 

Pertanyaan rxy rtabel Informasi 

Q1 0.574 0.2521 Sah 

Q2 0.496 0.2521 Sah 

Q3 0.425 0.2521 Sah 
Q4 0.647 0.2521 Sah 

Q5 0.416 0.2521 Sah 

Q6 0.666 0.2521 Sah 
Q7 0.598 0.2521 Sah 

Q8 0.414 0.2521 Sah 

Q9 0.499 0.2521 Sah 

Q10 0.579 0.2521 Sah 

 

Uji Reabilitas 

 

Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai total Cronbach's Alpha 

dari Angket sebesar 0.718 termasuk dalam kategori 

reliabel yang artinya pernyataan dari data yang 

diperoleh memiliki reliabilitas yang baik sehingga 

dapat digunakan dalam pengukuran ulang [21]. 

Analisis Skor SUS 

 

Analisis SUS pada bagian ini dimulai dengan 

mencari nilai rata-rata dari semua penilaian yang 

dibagikan kepada 59 responden dengan 

menggunakan aturan penghitungan skor SUS. Dalam 

penelitian ini, dari hasil penilaian 59 responden 

terhadap website SIPINTER didapatkan rata-rata 

skor SUS dari total skor responden sebesar 66.61.  

Dalam Acceptability Range, hasil yang 

didapatkan bahwa situs SIPINTER termasuk dalam 

kategori dapat diterima. Sedangkan dalam 

menentukan grade scale website SIPINTER 

termasuk dalam grade D, dan dalam menentukan 

peringkat Adjective Rating yang didapatkan website 

SIPINTER termasuk dalam kategori ok. Berdasarkan 

ketiga kategorisasi tersebut dapat dikatakan bahwa 

ketiga tersebut saling berkaitan yang artinya situs 

web SIPINTER memiliki nilai kegunaan yang baik 

dan layak untuk diakses oleh pengunjung. 

Dalam penelitian ini juga dihasilkan 

persentase setiap jawaban dari setiap pertanyaan 

yang diberikan kepada responden. Hasil persentase 

menunjukkan bahwa rata-rata responden 

memberikan respon yang positif terhadap website 

SIPINTER. Beberapa responden menyatakan 

website SIPINTER belum cukup dinamis sehingga 

diharapkan perlu adanya perbaikan kekurangan pada 

website tersebut. 

 

Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

dapat ditemukan bahwa pengunjung situs web 

SIPINTER adalah berjenis kelamin perempuan, 

antara 18-25 tahun, minimal SMA dan pengunjung 

terbanyak adalah pelajar. Dengan menggunakan 

metode System Usability Scale nilai SUS sebesar 

66.61 dapat diterima, dapat diterima, grade D, dan 

cukup baik. Artinya website SIPINTER memiliki 

kegunaan yang cukup baik dan layak untuk diakses 

pengunjung. 
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